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Abstrak: Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan berjalan kurang efektif karena kurangnya minat belajar siswa dalam
kegiatan pembelajaran, hasil tersebut disebabkan oleh kurangnya media pembelajaran yang tersedia dan kurang
menariknya media pembelajaran, sehingga pemahaman siswa dalam memahami materi tema kelistrikan pada
sistem saraf menjadi kurang maksimal. Salah satu media yang menarik dan dapat dikembangkan yaitu media
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, mengetahui
tingkat kevalidan dan tingkat efisiensi dari media pembelajaran yang dikembangkan. Metode penelitian yang
digunakan adalah R&D menggunakan model 4D dari Thiagarajan akan tetapi hanya dibatasi sampai tiga tahap
yaitu pengembangan (Development). Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi ahli untuk menguji serta
angket respon siswa untuk mengukur tingkat efisiensi dari produk yang dikembangkan. Hasil validasi dari media
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline tema kelistrikan pada sistem saraf untuk menumbuhkan
minat belajar siswa kelas IX secara keseluruhan berdasarkan hasil validasi dari beberapa validator memperoleh
nilai persentase sebesar 92,20%, ahli materi memperoleh nilai persentase sebesar 84,34% dengan kategori
“Sangat Valid”, ahli media memperoleh nilai persentase sebesar 97,61 % dan guru IPA memperoleh nilai
persentase sebesar 94,60% dengan kategori “Sangat Valid”. Hasil tingkat efisiensi dari media pembelajaran
memperoleh nilai persentase sebesar 89,94% dengan kategori “Sangat Efisien.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Aplikasi Articulate Storyline, Minat Belajar

1. PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka ataupun secara daring pun ditemukan permasalahan
terkait penggunaan media yang kurang menunjang dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru hanya
memanfaatkan media pembelajaran yang sudah ada sebelumnya di sekolah, sehingga respon siswa dalam
mengikuti pembelajaran menjadi bosan, kurang antusias dan kurang fokus dalam memperhatikan guru saat
kegiatan pembelajaran. Nuriman & Sjaifuddin (2014), menambahkan bahwa selama ini, metode pembelajaran
yang digunakan cenderung kurang bervariasi dan lebih fokus pada peran guru, dengan sedikit pemanfaatan
variasi sumber belajar yang tersedia. Selain itu, pemilihan metode pembelajaran juga tidak sesuai dengan materi
yang akan diajarkan. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang efektif, menyebabkan siswa cepat merasa
bosan dan jenuh dalam menerima materi pelajaran. Selain itu, jarang ada dorongan untuk mengembangkan
kemampuan penalaran logis yang tinggi pada siswa. Santika dkk. (2020), menjelaskan perubahan yang signifikan
terlihat dalam minat belajar siswa selama pembelajaran daring, di mana siswa kehilangan minat pada mata
pelajaran yang sebelumnya tidak menarik bagi mereka. Hal ini menyebabkan kurangnya semangat siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Mereka merasakan kejenuhan saat mengikuti pembelajaran dan seringkali
tidak berpartisipasi secara penuh dari awal hingga akhir pembelajaran, yang berdampak negatif pada hasil belajar
siswa. Putri dkk. (2017), mengungkapkan bahwa untuk menumbuhkan minat belajar siswa agar siswa terlibat
dan tertarik dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru dituntut mampu memberikan pembelajaran yang
menarik.

Sugiyati (2016), mengungkapkan bahwa dalam konteks pembelajaran, seorang guru memiliki tuntutan
membangkitkan minat belajar siswa untuk meningkatkan minat belajar siswa, dapat dilakukan dengan
mengadopsi pendekatan kreatif dan inovatif dalam penggunaan media pembelajaran, sehingga siswa dapat
menikmati proses pembelajaran dengan lebih baik. Menurut Depdiknas (2006), kegiatan pembelajaran IPA
sebaiknya dilakukan secara terpadu, karena melalui pendekatan ini siswa akan mendapatkan pengalaman
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langsung yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mencari, menyimpan, dan menerapkan teori
vang dipelajari. Hal ini mendorong guru-guru IPA untuk menguasai IPA terpadu dengan baik, termasuk
pemahaman tentang fisika, kimia, dan biologi sehingga dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam kelas
menjadi efektif dan efisien. Selain itu, konsep IPA terpadu juga berpotensi meningkatkan minat belajar siswa
sehingga berdampak positif pada hasil belajar mereka (Asiani dkk., 2021).

Supriyono (2018), menyatakan bahwa pentingnya peran penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran karena media pembelajaran dapat memfasilitasi guru dalam memberikan informasi lebih
sederhana dan dapat menarik minat belajar siswa. Peran media pembelajaran sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan minat belajar siswa, salah satu pemanfaatan teknologi yang bisa digunakan sebagai media
pembelajaran yaitu aplikasi Articulate Storyline. Menurut Utami & Wahyudi (202 1), Aplikasi Articulate Storyline
menawarkan beragam fitur yang komprehensif untuk mendukung pembuatan media interaktif. Dalam
pembuatan latihan soal, fitur-fitur ini memungkinkan penambahan feedback yang menarik, termasuk
penggunaan audio, gambar, dan teks sesuai dengan kebutuhan kita.

Penelitian oleh Nugraheni (2017), mengenai pengembangan media pembelajaran menggunakan Articulate
Storyline. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif Articulate Storyline yang
telah dikembangkan dapat digunakan sebagai media pendukung dalam kegiatan pembelajaran serta mampu
meningkatkan minat belajar siswa pada materi Corak Kehidupan Masyarakat Pra Aksara, model pengembangan
penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan melibatkan 32 siswa dalam uji coba serta melibatkan ahli
media dan ahli materi dalam proses validasinya. Ada beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya, perbedaan
pertama terletak pada jenjang sekolah dalam penelitian, pada penelitian ini akan diperuntukkan bagi siswa SMP
yaitu pada materi [PA mengenai tema kelistrikan pada sistem saraf kelas IX. Pada penelitian dan pengembangan
media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline ini akan diperuntukkan bagi siswa SMP yaitu pada
materi IPA mengenai tema kelistrikan pada sistem saraf kelas IX, tema ini dipilih karena materi yang dirasa sulit
dipahami apabila tidak menggunakan bantuan media pembelajaran. Kelistrikan pada sistem saraf erat kaitannya
dengan tubuh manusia, sistem yang ada pada tubuh manusia yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh
manusia itu sendiri sehingga dibentuk media tersebut agar siswa mengetahui mekanisme dari sistem yg ada pada
tubuh manusia dengan lebih menarik dan mudah dipahami, penelitian ini juga menggunakan model
keterpaduan yaitu menggunakan model keterpaduan integrated dengan memadukan beberapa kajian yaitu fisika,
kimia dan biologi

2. METODE

Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
menerapkan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap, yaitu define, design, develop, dan disseminate
(Thiagarajan, dkk., 1974). Namun, penelitian kami akan difokuskan sampai tahap develop, yang berfokus pada
penilaian oleh ahli dan uji coba terbatas untuk menghasilkan validitas dan tingkat efisiensi dari media
pembelajaran yang akan dikembangkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kevalidan
dan efisiensi dari media pembelajaran yang dikembangkan. Kami menggunakan teknik pengumpulan data
berupa lembar instrumen validasi dan kuesioner tanggapan siswa.

Peneliti melakukan wawancara untuk mengidentifikasi dan memahami masalah utama yang muncul
selama proses pembelajaran di tiga SMP di Kota Serang. Selanjutnya, dilakukan analisis berbagai kebutuhan yang
terkait dengan pengembangan media pembelajaran, termasuk analisis ujung-depan, analisis siswa, analisis tugas,
analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Setelah itu, peneliti menentukan komponen yang akan
digunakan dalam merancang media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline. Pada tahap
perancangan, peneliti melaksanakan serangkaian langkah. Langkah awal perancangan meliputi pemilihan media,
pemilihan format, rancangan awal, dan perancangan instrumen Tahapan selanjutnya yaitu tahapan
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline sesuai dengan pembahasan tema
kelistrikan pada sistem saraf. Setelah pengembangan media pembelajaran selesaiPeneliti kemudian melakukan
tahap uji validasi bagi validator untuk menilai tingkat kevalidan media pembelajaran dan memastikannya
memenuhi harapan agar dapat digunakan di sekolah. Proses validasi media pembelajaran melibatkan seorang
ahli media, seorang ahli materi, dan tiga guru IPA dari tiga SMP di Kota Serang. Hasil dari lembar angket validasi
yang telah diberikan penilaian serta saran dan masukan dijadikan data primer peneliti, hasil persentase dihitung
lalu saran dan masukan dari para ahli dijadikan sebagai dasar dalam melakukan revisi produk. Selanjutnya uji
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coba terbatas dilaksanakan di salah satu SMP di Kota Serang dengan 15 orang siswa kelas IX sebagai subjeknya
melakukan penilaian terhadap media pembelajaran menggunakan lembar angket respon siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline yang sudah dikembangkan oleh peneliti
kemudian diberikan penilaian untuk mengetahui tingkat kevalidan menggunakan lembar validasi oleh validasi
ahli materi, ahli media dan ahli guru IPA, lembar validasi yang digunakan sebelumnya sudah divalidasi terlebih
dahulu oleh validator instrumen. Validasi para ahli dilakukan guna mengetahui tingkat kevalidan serta untuk
menyempurnakan media sesuai saran dan masukan yang diberikan sedangkan penilaian yang diberikan melalui
lembar angket respon siswa dilakukan guna mengetahui penilaian dan tingkat efisiensi dari media pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline yang telah dikembangkan. Hasil Validasi secara keseluruhan dari media
yang dikembangkan ini memperoleh persentase sebesar 92,20% dengan kategori Sangat Valid. Hasil validasi
secara keseluruhan dari penelitian ini dapat ditemukan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi dari Setiap Ahli dan Guru terhadap Media Pembelajaran Interaktif berbasis Articulate
Storyline tema Kelistrikan pada Sistem Saraf

No Validasi Ahli Hasil Persentase Kategori
1 Ahli Materi 84,34% Sangat Valid
2 Ahli Media 97,61% Sangat Valid
3 Ahli Guru IPA SMP 94,60% Sangat Valid
Keseluruhan 92,20% Sangat Valid

Hasil tabel validasi yang dilakukan oleh para ahli terhadap media pembelajaran berbasis Articulate
Storyline menunjukkan persentase yang berbeda-beda. Ahli materi memberikan persentase sebesar 84,34%
dengan kategori "Sangat Valid", ahli media memberikan persentase sebesar 97,61% dengan kategori "Sangat
Valid", dan ahli guru IPA SMP memberikan persentase sebesar 94,60% dengan kategori "Sangat Valid". Dengan
demikian, hasil keseluruhan menunjukkan persentase sebesar 92,20% dengan kategori "Sangat Valid".
Berdasarkan nilai tersebut, media yang telah dikembangkan dianggap "Sangat Valid" dan siap diuji coba terbatas
pada tingkat SMP kelas IX. Akan tetapi media pembelajaran ini masih perlu disempurnakan sesuai saran
masukan dari para validator ahli, media pembelajaran ini sangat perlu diperbaiki Demi meningkatkan kualitas
produk media pembelajaran yang telah dikembangkan, langkah-langkah perbaikan perlu dilakukan agar dapat
diimplementasikan secara efektif di sekolah. Dengan demikian, diharapkan produk tersebut dapat
membangkitkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPA khususnya pada tema kelistrikan pada sistem
saraf.

Validasi Ahli Materi
Tabel 2. Hasil Penilaian Kevalidan Ahli Materi
No Aspek Hasil Persentase Kategori
1 Kelayakan isi/materi 86,36% Sangat Valid
2 Bahasa 79,16% Sangat Valid
3 Minat Belajar 87,50% Sangat Valid
Keseluruhan 84,34% Sangat Valid

Hasil perhitungan pada aspek kelayakan isi materi dalam tabel menunjukkan persentase sebesar 84,34%
dengan kategori "Sangat Valid". Persentase tersebut didapatkan melalui penilaian terhadap 3 indikator yang
dinilai. Selanjutnya, penilaian pada aspek kelayakan isi/materi menghasilkan persentase sebesar 86,36% dengan
kategori "Sangat Valid", yang diperoleh melalui rata-rata hasil penilaian terhadap 3 indikator yang dinilai. Serupa
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktiningrum & Putri (2023), pada indikator kesesuaian materi,
media mendapat hasil persentase 100% dengan kategori "Sangat Valid". Penilaian yang diberi oleh ahli materi,
disimpulkan bahwa produk yang dihasilkan sangat valid digunakan saat kegiatan pembelajaran dan tidak
memerlukan revisi. Pada indikator keakuratan materi mendapat hasil persentase sebesar 80% dengan kategori
“Sangat Valid”. Menurut Cahyani & Suniasih (2022), Dengan adanya media pembelajaran ini, diharapkan dapat
memperkuat pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga mereka mampu memberikan
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makna terhadap apa yang telah dipelajari dan mampu menghubungkannya dengan situasi kehidupan sehari-hari.
Pada indikator kesesuaian materi dengan pendukung pembelajaran mendapatkan hasil persentase sebesar
83,33% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan temuan yang telah dilakukan oleh Cahyanto
dkk. (2022), dalam aspek materi, media tersebut memperoleh nilai 3,4 dengan kategori "Sangat Valid". Validasi
isi pada aspek ini menjadi landasan dalam pengembangan produk media interaktif berbasis Articulate Storyline
yang didasarkan pada kebutuhan dan keterbaruan

Hasil perhitungan pada aspek bahasa mendapat nilai persentase sebesar 79,16 % dengan kategori “Valid”
yang didapatkan dari hasil rata-rata 2 indikator yang dinilai. Pada indikator ketetapan penggunaan bahasa
memperoleh hasil persentase sebesar 81,25% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini sejalan dengan temuan
dari penelitian yang telah dilakukan oleh Putri dkk. (2021), dari hasil penilaian ahli materi, pada indikator
bahasa dan komunikasi, media tersebut memperoleh nilai persentase sebesar 77,5% dengan kategori "Valid".
Hal itu membuktikan bahwa bahasa yang dipakai dalam media tersebut sudah sesuai dan memenuhi standar
yang ditetapkan. Pada indikator penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat siswa SMP memperoleh hasil
persentase sebesar 75% dengan kategori “Valid”, Hal ini searah dengan temuan yang telah dilakukan oleh
Fitriani dkk. (2022), pada aspek kebahasaan dari modul yang dikembangkan memperoleh nilai persentase
sebesar 78% dengan kategori "Cukup Valid". Hasil itu membuktikan bahwa modul tersebut telah melalui uji
kelayakan dan memiliki dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Oleh karena itu, modul
tersebut dianggap layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran fisika.

Hasil penilaian pada aspek minat belajar sebesar 87,50% dengan kategori “Sangat Valid” yang didapat
dari hasil rata-rata 4 indikator yang dinilai. Pada indikator perhatian mendapatkan hasil persentase sebesar 88%
dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan (Gunawan dkk., 2022) yang menyatakan bahwa salah
satu cara merangsang siswa dan menarik perhatiannya serta siswa merasa tertarik untuk memperdalam
pemahaman materi dengan menggunakan media interaktif Articulate Storyline. Pada indikator ketertarikan
mendapatkan hasil persentase sebesar 75% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan (Sari &
Harjono, 2021) yang menyampaikan bahwa media pembelajaran interaktif Articulate Storyline yang
dikembangkan sukses dalam tingkatkan minat belajar siswa. Hal itu bisa terjadi sebab siswa ikut terlibat secara
aktif dalam kegiatan belajar dengan mengaplikasikan media tersebut. Mereka merasa senang dan tertarik dengan
isi media, dan mereka menjalankan setiap instruksi yang ada di dalamnya, mulai dari petunjuk penggunaan
media, mempelajari kompetensi, materi pembelajaran, bermain game edukatif, hingga mengerjakan latihan soal.
Pada indikator perasaan senang mendapatkan hasil persentase sebesar 100% dengan kategori “Sangat Valid”.
Hal ini searah dengan (Gunawan dkk., 2022) yang menyampaikan bahwa dengan menggunakan media interaktif
Anrticulate Storyline, siswa merasa senang karena dilengkapi dengan animasi yang menarik dan adanya interaksi
yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam menjawab pertanyaan satu per satu. Perasaan senang ini juga terkait
dengan Kesederhanaan informasi yang dapat dipahami berkat penggunaan media interaktif ini, sehingga siswa
menjadi bersemangat untuk menggunakan media serupa dalam pembelajaran berikutnya. Pada indikator
keterlibatan mendapatkan hasil persentase sebesar 100% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan
temuan yang telah dilakukan oleh (Mahardhika & Yusman, 2017) pada aspek minat belajar memperoleh nilai
77,2 % dengan kategori sedang, dalam aspek ini, penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Software
Anrticulate Storyline 3 memberikan pengalaman yang bagi siswa dalam mempelajari fisika. Hal ini menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih menarik, Selain menggunakan teks dan gambar, media pembelajaran ini juga
menyediakan animasi visual sebagai tambahan. Dampaknya adalah adanya pengaruh positif terhadap minat
belajar siswa.

Validasi Ahli Media
Tabel 3. Hasil Penilaian Kevalidan Ahli Media
No Aspek Hasil Persentase Kategori
1 Kelayakan Penyajian 100% Sangat Valid
2 Grafik 92,85% Sangat Valid
3 Layout Media 100% Sangat Valid
Keseluruhan 97,61% Sangat Valid

Hasil penilaian yang didapat dari ahli media menunjukkan nilai presentase sebesar 97,61% dengan
kategori "Sangat Valid" berdasarkan penilaian terhadap tiga aspek keseluruhan yang dinilai. Hasil penilaian
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terhadap aspek kelayakan penyajian menunjukkan tingkat persentase sebesar 100% dengan kategori “Sangat
Valid” yang didapat berdasarkan rata-rata 1 indikator yang dinilai yaitu kesesuaian penyajian. Hal ini searah
dengan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan (Fitriani dkk., 2022) Pada aspek penyajian, nilai yang
diperoleh adalah 3,4 dengan kategori "Sangat Valid". Yang berarti validitas konstruksi media interaktif berbasis
Anrticulate Storyline telah dilakukan untuk mengukur apakah media tersebut memenuhi berbagai aspek yang
diperlukan.

Hasil penilaian terhadap aspek grafik mendapatkan hasil persentase sebesar 92,85% dengan kategori
“Sangat Valid” yang didapat dari hasil rata-rata 1 indikator yang dinilai yaitu desain media pembelajaran Hal ini
searah dengan hasil temuan yang telah dilakukan oleh (Alhadi & Cholik, 2021) pada aspek kualitas grafik
memperoleh nilai 3,41 dengan kategori “Sangat Layak”, pada aspek ini menyatakan bahwa media pembelajaran
yang menggunakan visual berperan penting untuk diterapkan karena materi yang disajikan dalam media lebih
mudah dipahami dan lebih menarik.

Hasil penilaian pada aspek layout media mendapatkan hasil persentase sebesar 100% dengan kategori
“Sangat Valid” yang didapat dari nilai rata-rata 3 indikator yang dinilai. Pada indikator kejelasan mendapatkan
hasil persentase 100% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan hasil yang telah dilakukan oleh
(Arta & Irfan, 2022) nilai persentase pada desain tampilan adalah 96,2% dengan kategori "Sangat Layak/Valid".
Hal ini mengindikasikan bahwa media animasi interaktif sangat cocok untuk digunakan dalam hal penyajian
serta sudah sesuai dan jelas dalam menampilkan warna yang menarik, serta praktis digunakan. Pada indikator
tampilan mendapatkan hasil persentase 100% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan hasil
temuan yang telah dilakukan oleh (Saskia dkk., 2022) pada aspek desain tampilan mendapat nilai 0,92 dengan
kategori “Sangat valid”, Pentingnya aspek media pembelajaran terletak pada kebutuhan akan variasi dalam
menarik perhatian siswa. Hanya menggunakan teks saja tidaklah cukup. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang memiliki tampilan yang menarik dan sesuai. Dengan adanya tampilan yang menarik, siswa
akan lebih termotivasi dalam belajar, menghindari kebosanan selama proses pembelajaran, dan merangsang
respon positif dari siswa.

Berdasarkan penilaian dari ahli media disimpulkan bahwa dari segi grafik dan tampilan menyatakan
bahwa media pembelajaran telah disajikan secara visual, hal ini penting untuk diterapkan karena materi yang
disajikan dalam media lebih mudah dipahami dan lebih menarik. diperlukan media pembelajaran yang memiliki
tampilan yang menarik dan sesuai. Dengan adanya tampilan yang menarik, siswa akan lebih termotivasi dalam
belajar selama proses pembelajaran, dan merangsang respon baik dari siswa. Berikut ini adalah tampilan media
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline sebelum dan setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran
dan masukan dari ahli media terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Revisi dari Saran Ahli Media

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Setelah mengetahui bagian-bagian Setelah mengetahui bagian-bagian
pada sel saraf dan bagaimana pada sel saraf dan bagaimana
mekanisme penghantaran impuls itu > mekanisme penghantaran impuls itu

terjadi i/ terjadi

QQ&. & 02&- Vo

Warna pada buble yang digunakan belum kontras Warna pada buble yang digunakan sudah diganti
sehingga tulisan yang terdapat pada media tidak menjadi warna yang lebih kontras sehingga tulisan
terlihat karena menyatu dengan warna background sudah lebih terlihat
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Validasi Ahli Guru IPA
Tabel 4. Hasil Penilaian Kevalidan oleh Ahli Guru IPA

Hasil Persentase

No Validasi Ahli Ahli Guru  Ahli Guru Ahli Guru Rata-rata Kategori

IPA 1 IPA 2 IPA 3
1 Kelayakan isi/materi ~ 87,50% 97,50% 97,50% 94,16%  Sangat Valid
2 Bahasa 83,33% 100% 100% 94,44%  Sangat Valid
3 Grafik 91,66% 87,50% 91,66%  90,27%  Sangat Valid
4 Kelayakan Penyajian ~ 95,83% 100% 100% 98,61%  Sangat Valid
5  Minat Belajar 87,50% 100% 100% 95,83%  Sangat Valid
Keseluruhan 94.66%  Sangat Valid

Hasil penilaian keseluruhan mendapat nilai presentase 94,65% dengan kategori “Sangat Valid”
berdasarkan hasil nilai keseluruhan 5 aspek yang dinilai. Hasil penilaian terhadap aspek kelayakan isi/materi
mendapatkan hasil persentase sebesar 94,16% dengan kategori “Sangat Valid” yang didapat dari hasil rata-rata
penilaian 3 guru IPA dengan menghitung 3 indikator. Pada indikator kesesuaian materi dengan KI, KD,
indikator pembelajaran dan model keterpaduan memperoleh hasil persentase 97%% dengan kategori “Sangat
Valid”. Hal ini searah dengan hasil temuan yang telah dilakukan oleh (Shakina & Afrianis, 2021) nilai persentase
rata-rata pada indikator kelayakan isi/materi adalah 95,83%. Ahli praktisi yang menilai Mengindikasikan bahwa
materi yang disampaikan melalui media pembelajaran telah sesuai dengan Kompetensi Inti/Kompetensi Dasar
(KI/KD), tujuan pembelajaran, dan indikator pembelajaran yang ditetapkan. Pada indikator keakuratan materi
mendapatkan hasil persentase sebesar 90% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan (Suhailah
dkk., 2021) yang menyampaikan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline
dalam suatu materi adalah agar dapat memberikan solusi dalam memilih media interaktif yang dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran. Pada indikator kesesuaian materi dengan materi pendukung mendapat hasil
persentase sebesar 94% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini sesuai dengan (Aulia dkk., 2022) yang
menyampaikan bahwa materi yang disajikan pada media pembelajaran harus sesuai dengan rujukan yang
digunakan dan sesuai dengan tingkat jenjang SMP. Selain itu, kedalaman materi juga harus disesuaikan dengan
KD yang terdapat dalam kurikulum 2013.

Hasil penilaian terhadap aspek bahasa mendapatkan hasil persentase sebesar 94,44% dengan kategori
“Sangat Valid” yang didapat dari hasil rata-rata penilaian 3 guru IPA dengan menghitung rata-rata 1 indikator
yaitu penggunaan bahasa. Pada indikator penggunaan bahasa mendapat hasil persentase sebesar 94,43% dengan
kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan hasil temuan yang telah dilakukan oleh (Sarini & Selamet, 2019)
pada aspek kebahasaan memperoleh nilai persentase sebesar 96% dengan kategori “Sangat Valid”, pada aspek
yang dinilai oleh ahli praktisi ini menyatakan bahwa bahan ajar atau produk yang dihasilkan sangat valid/sangat
layak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas serta bahasa yang dipakai disesuaikan dengan
perkembangan siswa.

Hasil penilaian terhadap aspek grafik mendapatkan hasil persentase sebesar 90,27% dengan kategori
“Sangat Valid” yang didapat dari hasil rata-rata penilaian 3 guru IPA dengan menghitung rata-rata 1 indikator
yaitu desain media pembelajaran. Pada indikator desain media pembelajaran mendapat hasil persentase sebesar
90,23% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan hasil temuan yang telah dilakukan oleh (Sarini
& Selamet, 2019) pada aspek kegrafikan memperoleh hasil persentase sebesar 93% dengan kategori “Sangat
Valid”, penilaian pada aspek oleh ahli praktisi ini menyatakan bahwa bahan ajar atau produk yang dihasilkan
sangat valid/sangat layak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas serta informasi yang terdapat
didalamnya sudah disampaikan dengan sangat jelas.

Hasil penilaian terhadap aspek kelayakan penyajian mendapatkan hasil persentase sebesar 98,61% dengan
kategori “Sangat Valid” yang didapat dari hasil rata-rata penilaian 3 guru IPA dengan menghitung rata-rata 1
indikator yaitu desain media pembelajaran. Pada indikator desain media pembelajaran mendapat hasil
persentase sebesar 98,60% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini searah dengan hasil temuan yang telah
dilakukan oleh (Oktiningrum & Putri, 2023) pada aspek penyajian mendapat hasil persentase dengan rata-rata
sebesar 88% dengan kategori “Sangat Valid”, pada aspek yang dinilai oleh ahli praktisi ini menyatakan bahwa
bahan ajar atau produk yang dihasilkan sangat valid/sangat layak digunakan dan tidak memerlukan revisi.
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Hasil penilaian pada aspek minat belajar mendapatkan hasil persentase sebesar 95,83% dengan kategori
“Sangat Valid” yang didapat dari hasil rata-rata penilaian 3 guru IPA dengan menghitung rata-rata 4 indikator.
Pada indikator perhatian mendapat hasil persentase sebesar 96% dengan kategori “Sangat Valid”. Hal itu sejalan
dengan (Anfira, 2021) yang menyampaikan bahwa perilaku siswa yang menunjukkan keantusiasan dan tutur
ikut terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dapat diamati ketika memakai media pembelajaran
berbasis Articulate Storyline. Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih jelas kepada siswa, menarik perhatian mereka, serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada indikator
ketertarikan mendapat hasil persentase sebesar 96% dengan kategori “Sangat Valid”. Penilaian tersebut
didapatkan dari nilai keseluruhan 2 pernyataan, pada pernyataan 1 mendapat persentase sebesar 91,67% dengan
kategori “Sangat Valid” berdasarkan hasil perhitungan rata-rata penilaian dari 3 guru IPA. Hal ini searah dengan
(Anfira, 2021) yang menyampaikan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline yang
ditampilkan menggunakan tampilan media audio visual dapat meningkatkan ketertarikan siswa. Hal tersebut
disebabkan oleh tampilan yang dianggap menarik dan menghibur, sehingga siswa menjadi lebih antusias dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada indikator perasaan senang mendapat hasil persentase
sebesar 100% dengan kategori “Sangat Valid”. Penilaian tersebut didapatkan dari nilai keseluruhan 1 pernyataan
yaitu perasaan senang, pada pernyataan 1 memperoleh persentase sebesar 100% dengan kategori “Sangat Valid”.
Hal ini searah dengan (Wijaya dkk., 2021) yang menyampaikan bahwa seorang siswa yang memiliki perasaan
senang terhadap pembelajaran akan terus mempelajari ilmunya dan tidak ada perasaan terpaksa, melalui media
pembelajaran yang konkret ini siswa akan mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan. Pada indikator
keterlibatan mendapat hasil persentase sebesar 92% dengan kategori “Sangat Valid”. Penilaian tersebut
didapatkan dari nilai keseluruhan 1 pernyataan, pada pernyataan 1 mendapat persentase sebesar 91,67% dengan
kategori “Sangat Valid”. Menurut (Asih & Imami, 202 1) Minat belajar memiliki peran yang cukup penting dalam
kehidupan siswa dan merupakan faktor yang sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya
minat belajar, siswa akan memiliki ketertarikan yang kuat dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, minat
belajar juga merupakan modal awal yang penting bagi siswa, Minat belajar yang ada dapat menghasilkan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, di mana siswa menjadi aktif dan terlibat sepenuhnya dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan penilaian validasi guru IPA dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif
Anrticulate storyline berisi materi yang disajikan pada media pembelajaran sudah sesuai dengan rujukan yang
digunakan dan sesuai dengan tingkat jenjang SMP. Selain itu, kedalaman materi juga harus disesuaikan dengan
KD yang terdapat dalam kurikulum 2013. Bahasa serta grafik juga disakikan secara interaktif. diperlukan media
pembelajaran yang memiliki tampilan yang menarik dan sesuai. Dengan adanya tampilan yang menarik akan
membantu siswa dalam menungkatkan atau menumbuhkan minat belajar siswa terutama pada mata pelajaran
IPA di tema kelistrikan pada sistem saraf. Berikut ini tampilan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline sebelum dan setelah dilakukan perbaikan disesuaikan dengan saran dan komentar dari ahli guru IPA.
Detail perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Revisi dari Saran Guru IPA

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Sebelum revisi tanda panah terbalik, menunjukkan  Setelah dilakukan revisi, tanda panah diubah dari
otot/kelenjar lalu ke otak dan sumsum tulang otak dan sumsum tulang belakang menuju
belakang otot/kelenjar
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Hewan Penghasil Listrik

Elephantnose Fish

Sebelum revisi tulisan nama “Echidna” terlalu kecil
dan fontnya tulisan tidak terlihat

Hewan Penghasil Listrik

Electric Eel

Hiu Kepala Martil

Setelah revisi tulisan “Echidna” diubah fontnya
sesuai dengan font tulisan yang lain

# Echidna *

I Echidna memiliki moncong memanjang yang

! berfungsi sebagai pengirim sinyal-sinyal listrik untuk

1 serangga Elektroreseptor 4

;ech'dm terus menerus dibasahi agar lebih mudch |

, untuk  menghantarkan  listrik. Hal inilsh yang ¢
menyebabkan kebanyakan hewan yang memiliki sistem |

‘Sumber :(Zubaidah, 2018) s elektroreseptor berasal dari perairan. V"
\
_______________

Sebelum revisi belum menambahkan nama lain dari
“Echidna” yang lebih familiar

Echidna atau bisa disebut landak semut)
4 memiliki moncong memanjang yang berfungsi sebagai *
| pengirim  sinyal-sinyal listrik untuk menemukan I
1 serangga (mangsa). Elektroreseptor echidna terus
| menerus dibasahi agar lebih mudah untuk
T ¥ menghantarkan listrik. Hal inilah yang menyebabkan

prae)
L Aot A lkcb“"Y“k“" hewan yang memiliki istem .
Sumber. |(Zubaidoh, 2018) '\eld(trorescp'or berasal dari perairan. "
_______________
*

w

Setelah revisi, sudah ditambahkan nama lain dari
“Echidna” yaitu landak semut

Seperti pada gambar berikut ini

Seperti pada

gambar berikut ini

Ve Vv

°Q,.
Setelah revisi sudah ditambahkan arahan atau

perintah untuk mengetahui pembahasan di slide
selanjutnya

Q.
Sebelum revisi belum ada arahan atau perintah
untuk menuju pembahasan lain ke slide selanjutnya

Tujuan dilakukannya revisi atau perbaikan berdasarkan saran dan masukkan dari para ahli pada produk
yaitu guna menyempurnakan media agar nantinya layak digunakan sebagai media pembelajaran dalam oleh siswa
ataupun guru untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Menurut Utami & Wahyudi (2021),
kelebihan dari Aplikasi Articulate Storyline memuat fitur yang lengkap untuk mendukung pembuatan media
interaktif. Selain itu, aplikasi ini menawarkan berbagai tempale menarik, dan pengguna akan merasa lebih
mudah membuatnya berkat desainnya yang sederhana. Dalam pembuatan kuis, feedback yang menarik dapat
diberikan dengan menggunakan suara, gambar, dan teks sesuai dengan pilihan pengguna yang membuat siswa
tertarik untuk mengerjakan kuis tersebut. Selain itu, hasil pengerjaan kuis dapat secara langsung ditampilkan
setelah siswa selesai mengerjakan, tanpa perlu guru untuk melakukan koreksi, sehingga siswa dapat mengetahui
nilai yang didapatkan. Aplikasi ini mudah digunakan dalam konteks pembelajaran dan sangat membantu bagi
desainer pembelajaran, untuk pemula maupun yang sudah mahir. Dengan adanya fiturfitur seperti timeline,
video, trigger, gambar, dan karakter, Articulate Storyline menawarkan pengalaman yang menarik dibandingkan
dengan aplikasi serupa lainnya (Fatia & Ariani, 2020). Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan
memiliki keterbatasan didalamnya yaitu Media pembelajaran ini digunakan dapat oleh siswa SMP kelas IX pada
materi IPA tema kelistrikan pada sistem saraf dan Media Pembelajaran ini hanya bisa digunakan bagi pengguna
android saja.

688
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Tingkat Efisien Siswa

Tabel 5. Hasil Penilaian Tingkat Keefisienan Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Anrticulate Storyline Tema Kelistrikan pada Sistem Saraf

No Aspek Hasil Persentase Kategori
1 Kelayakan isi/materi 87,33% Sangat Efisien
2 Bahasa 87,83% Sangat Efisien
3 Tampilan 91% Sangat Efisien
4 Minat Belajar 93,61 Sangat Efisien
Keseluruhan 89,94% Sangat Efisien

Langkah berikutnya adalah penguji coba terbatas terhadap media pembelajaran interaktif berbasis
Anticulate Storyline yang telah diperbaiki berdasarkan saran dan masukan dari ahli media, ahli materi, dan ahli
guru IPA SMP. Uji coba terbatas bertujuan untuk mengumpulkan data dan menggambarkan tingkat efisiensi
media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline melalui respons siswa mengenai konten/materi,
bahasa, tampilan, dan minat belajar, dengan tujuan meningkatkan minat belajar siswa kelas IX pada tema
kelistrikan pada sistem saraf. Uji coba terbatas dilakukan di SMP Negeri di Kota Serang dengan melibatkan 15
siswa sebagai subjek penelitian. hasil perhitungan pada aspek kelayakan isi/materi mendapat nilai persentase
sebesar 87,33% dengan kategori “Sangat Efisien” didapat dari nilai rata-rata dari 1 indikator yang dinilai yaitu
kesesuaian penyajian. Hal ini sejalan dengan hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Shakina &
Afrianis, 2021) Hasil tersebut membuktikan bahwa dalam aspek kelayakan isi/materi, media pembelajaran
interaktif mendapat nilai persentase rata-rata sebesar 85,41%. Penilaian dari para siswa menyatakan bahwa
materi yang disampaikan melalui media tersebut layak digunakan oleh mereka. Media pembelajaran ini telah
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Pada aspek tampilan mendapat hasil persentase sebesar 91% dengan kategori “Sangat Efisien” didapat
dari nilai rata-rata dari 1 indikator yang dinilai yaitu desain media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil
temuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Putri dkk., 2021) Berdasarkan penilaian siswa, aspek
efektivitas media dalam media pembelajaran interaktif mendapat hasil rata-rata sebesar 88,8%. Hal ini
membuktikan bahwa media pembelajaran tersebut menyajikan penjelasan materi yang jelas, gambar, video,
contoh soal, dan latihan soal yang secara efektif membantu siswa dalam memahami materi tersebut. Maka dari
itu, media pembelajaran ini dapat dianggap layak digunakan sebagai sarana pembelajaran.

pada aspek bahasa mendapat nilai persentase sebesar 87,83% dengan kategori “Sangat Efisien” didapat
dari nilai rata-rata dari 1 indikator yang dinilai yaitu kesesuaian penggunaan bahasa. Hal ini serups dengan hasil
temuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Shakina & Afrianis, 2021) dimana pada aspek kebahasaan,
media pembelajaran mendapat nilai persentase rata-rata sebesar 93,75%. Para siswa menyatakan bahwa dalam
media pembelajaran ini, digunakan bahasa yang mudah dipahami, sederhana, jelas, dan tertata, sehingga siswa
dapat dengan mudah menguasai isi kontennya. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilihan bahasa
yang tepat sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran. Bahasa yang digunakan harus sesuai
dengan kaidah dan mudah dipahami oleh siswa.

pada aspek minat belajar mendapat nilai persentase 93,61% dengan kategori “Sangat Efisien” didapat dari
nilai rata-rata dari 4 indikator yang dinilai yaitu perhatian, ketertarikan, perasaan senang dan keterlibatan. Pada
indikator perhatian mendapat nilai persentase sebesar 93% dengan kategori “Sangat Efisien”. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Dalimunthe dkk., 2021) pada indikator perhatian
memperoleh nilai persentase sebesar 94,87%, pada aspek perhatian ini dinyatakan bahwa siswa memperhatikan
guru ketika pembelajaran dimulai, meskipun pembelajaran dilakukan melalui zoom meeting, siswa tetap dapat
mempertahankan kefokusannya dan dengan saksama memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru yang
sedang menerangkan materi IPA. Hal ini disebabkan oleh gaya penyampaian yang variatif dari guru, dimana
mereka tidak monoton dalam memberikan materi. Dengan demikian, tingkat perhatian siswa tergantung pada
gaya pengajaran guru. Guru memiliki kapasitas untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
dan menarik, sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal.

Pada indikator ketertarikan mendapat nilai persentase sebesar 93% dengan kategori “Sangat Efisien”. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian yang telah dilakukan oleh (Muhammad & Yolanda, 2022) pada indikator
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ketertarikan memperoleh nilai persentase sebesar 82,77%, pada aspek ketertarikan ini menunjukkan bahwa
siswa sangat tertarik belajar menggunakan produk yang dikembangkan ini. Hal ini dapat merangsang minat dan
motivasi siswa saat mempelajari materi tersebut. Pada indikator perasaan senang memperoleh nilai persentase
sebesar 97% dengan kategori “Sangat Efisien”. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Dalimunthe dkk., 2021) Dalam aspek indikator perhatian, diperoleh nilai persentase sebesar 89,74%. Para
siswa sangat tertarik dengan mata pelajaran IPA yang disampaikan oleh guru, terutama ketika mereka dapat
berkegiatan di alam dan mempelajari pengetahuan siswa tentang lingkungan sekitar mereka, termasuk wawasan
mengenai tanaman, flora, fauna, organ tubuh manusia, dan topik lainnya, dapat ditingkatkan melalui media
pembelajaran ini. Media pembelajaran yang disajikan melalui gambar dan penjelasan yang menarik telah berhasil
membangkitkan keingintahuan para siswa. Hal ini mengakibatkan tingginya minat mereka dalam proses
pembelajaran. Pada indikator keterlibatan mendapat nilai persentase sebesar 95% dengan kategori “Sangat
Efisien”. Hal ini sejalan dengan hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Muhammad & Yolanda,
2022) pada indikator ketertarikan memperoleh nilai persentase sebesar 82,30%, pada aspek keterlibatan ini
menunjukkan bahwa siswa sangat aktif belajar menggunakan produk yang dikembangkan ini. Proses
pembelajaran menggunakan materi tersebut dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa saat belajar mengenai
materi tersebut.

4. SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis Articulate Storyline dengan tema kelistrikan pada sistem saraf berhasil meningkatkan minat belajar siswa
kelas IX. Media tersebut memperoleh tingkat kevalidan sebesar 92,20% dengan kategori "Sangat Valid". Hal ini
didasarkan pada perhitungan rata-rata penilaian validator yang terdiri dari ahli materi dengan persentase sebesar
84,34% dan kategori "Sangat Valid", ahli media dengan persentase sebesar 97,61% dan kategori "Sangat Valid",
serta penilaian tiga guru IPA SMP dengan persentase rata-rata sebesar 94,60% dan kategori "Sangat Valid". Selain
itu, berdasarkan tanggapan siswa, media pembelajaran ini juga dinilai memiliki tingkat efisiensi sebesar 89,94%
dengan kategori "Sangat Efisien". Maka dari itu media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline sangat
valid dan efektif sebagai alat pendukung dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
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